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ABSTRACT

Misconceptions are defined as discrepancies between the concepts understood by
students and the scientifically accurate concepts, leading to errors in conceptual
comprehension. The presence of misconceptions among students can hinder their
ability to effectively understand and assimilate instructional content, thereby
reducing overall learning outcomes. This study is motivated by preliminary findings
indicating the existence of misconceptions among elementary school students.
These findings are further supported by data from international assessments such
as PISA and TIMSS, which reveal that scientific literacy levels in Indonesia remain
relatively low. One of the contributing factors to this issue is the prevalence of
misconceptions.The objective of this study is to identify the level of misconception
categories experienced by sixth-grade students and to analyze the factors
contributing to the emergence of misconceptions in the topic of the human
circulatory system. This research employs a descriptive method with a qualitative
approach. The findings indicate that the misconceptions encountered by sixth-grade
students fall within the moderate category, with 40% of students demonstrating
misconceptions regarding the characteristics of arteries and 40% concerning the
processes of systemic and pulmonary circulation. Several factors contributing to the
occurrence of misconceptions include contextual misunderstanding, the use of
unfamiliar terminology, and the abstract nature of the subject matter, which
complicates students’ ability to form accurate mental representations of the
concepts. Additionally, the use of ineffective instructional methods and inappropriate
learning media further impedes optimal learning outcomes.

Keywords: Misconceptions, Human circulatory system
ABSTRAK

Miskonsepsi merupakan ketidaksesuaian konsep yang dipahami dengan konsep
yang sebenarnya, sehingga menyebabkan kekeliruan pada pemahaman konsep
peserta didik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penemuan yang menunjukkan
adanya miskonsepsi pada peserta didik di Sekolah Dasar. Hal ini didukung oleh
hasil survery dari PISA dan TIMSS yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi
sains di Indonesia masih tergolong rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah
karena adanya miskonsepsi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi tingkat kategori miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik kelas
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VI, sekaligus faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya miskonsepsi pada
materi sistem peredaran darah manusia. Metode peneltian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik
kelas VI pada materi sistem peredaran darah manusia termasuk kategori sedang
yaitu sebesar 40% pada materi ciri-ciri pembuluh darah arteri dan 40% pada materi
proses peredaran darah besar dan peredaran darah kecil. Beberapa faktor yang
menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi adalah karena konteks, penggunaan
bahasa yang jarang diengar oleh peserta didik dan materi yang abstrak membuat
peserta didik kesulitan memperoleh gambaran dari materi yang dipelajari. Selain itu
penggunaan metode dan media pembelajaran yang kurang sesuai membuat

pembelajaran menjadi kurang maksimal.)

Kata Kunci: Miskonsepsi, Sistem Peredaran Darah Manusia

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold)

IPA merupakan salah stau
cabang ilmu pengetahuan yang
memiliki kedudukan penting dalam
kehidupan sehari-hari manusia. 1PA
membekali peserta didik dengan
konsep-konsep, pengetahuan dan ide
tentang lingkungan alam dapat
diperoleh melalui pengalaman peserta
didik yang didapat dengan
melaksanakan proses ilmiah seperti
persiapan, investigasi dan
pengembangan ide (Lestari, 2019).
Mata pelajaran IPA bertujuan untuk
menjadi wadah bagi peserta didik
untuk mempelajari dan memahami diri
sendiri dan juga alam sekitarnya.
Fungsi lain dari mata pelajaran IPA
adalah untuk  mengembangkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan
ilmiah yang dimiliki peserta didik
sehingga peserta didik dapat
menguasai konsep dan manfaat IPA
dalam kehidupan sehari-hari agar
peserta didik dapat memiliki landasan
yang kuat pada saat mempelajari

konsep IPA dijenjang yang lebih tinggi
(Agustina, Hamdu , & Putri, 2024).

Dalam proses pembelajaran
IPA, peserta didik bukan hanya
dituntut menghafal konsep namun
juga harus memahami konsep dengan
tepat. Berdasarkan teori
konstruktivisme dari Jean Piaget yang
menyatakan bahwa pengetahuan
yang dimiliki oleh peserta didik
merupakan  penggabungan  dari
pengetahuan awal yang dimiliki
ditambah dengan pengetahuan baru
yang diperoleh. Apabila dalam proses
pembelajaran peserta didik tidak
memiliki pengetahuan awal yang tepat
maka peserta didik akan kesulitan
dalam memahami materi yang
diajarkan sehingga hasil
pembelajaran akan kurang efektif dan
tidak maksimal. Kekeliruan
pemahaman tersebut apabila tidak
segera di luruskan maka akan
menimbulkan  miskonsepsi  pada
peserta didik dan Jika miskonsepsi
yang dialami peserta didik biarkan dan
tidak dilakukan analisis maka dapat

266



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 03, September 2025

menjadi miskonsepsi berkelanjutan
hingga jenjang berikutnya.

Hal ini sejalan dengan hasil
survey dari Programmer for
International  Student  Assesment
(PISA). Berdasarkan hasil survey dari
PISA dapat dilihat bahwa Indonesia
termasuk dalam kategori rendah
dalam bidang literasi, sains dan
matematika. Salah satu  afktor
rendahnya kemampuan sains yang
dimiliki oleh peserta didik Indonesia
adalah karena adanya miskonsepsi
yang dialami oleh peserta didik.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan
juga diperoleh bahwa terdapat
miskonsepsi yang dialami oleh
peserta didik pada mata pelajaran IPA
terutama materi sistem peredaran
darah manusia. Faktor penyebabnya
adalah kurangnya waktu
pembelajaran yang membuat guru
menjadi kesulitan untuk menjelaskan
materi secara mendalam, selain itu
fokus peserta didik yang mudah
teralihkan juga menjadi faktor
munculnya miskonsepsi yang dialami
peserta didik pada materi sistem
peredaran darah manusia.
Berdasarkan hasil analisis pustaka
dalam artikel yang berjudul Identifikasi
Miskonsepsi IPA Siswa Kelas V di SD
Kanisius Beji Tahun Pelajaran. Dari
penelitian  tersebut  menunjukkan
bahwa jumlah peserta didik yang
mengalami miskonsepsi pada materi
sistem peredaran darah manusia dan
fungsinya cenderung lebih banyak
dibanding dengan jumlah peserta
didik yang mengalami miskonsepsi
pada materi yang lain. Selain itu (Izza,
Sukamti, & Winahyu, 2021). dalam

penelitiannya berjudul Analisis
Miskonsepsi Materi Sistem Peredaran
Darah Manusia Tema 4 pada Siswa
Kelas V SD, menyebutkan bahwa
masih banyak peserta didik yang
mengalami miskonsepsi pada materi
sistem peredaran darah manusia,
gangguan peredaran darah manusia
dan cara memelihara kesehatan
organ peredaran darabh.

Untuk meminimalisir terjadi
miskonsepsi yang dialami peserta
didik terutama pada materi sistem
peredaran darah manusia maka perlu
untuk melakukan analisis pada
pemahaman peserta didik. Fokus
penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa jauh miskonsepsi yang
terjadi pada peserta didik sekaligus
mencari tahu penyebab terjadinya
miskonsepsi yang dialami peserta
didik.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan

Ditebalkan)

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif yang bertujuan untuk
menjelaskan miskonsepsi  yang
dialami oleh peserta didik secara
mendalam pada materi sistem
peredaran darah manusia, sehingga
data dan informasi yang diperoleh
dapat lebih komprehensif
(menyeluruh). Pengumpulan data
penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik tes untuk
mengukur tingkat pemahaman
peserta didik, wawancara untuk
memperoleh informasi secara
mendalam mengenai pemahaman
peserta didik dan studi dokumentasi
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sebagai bentuk catatan atau
dokumentasi dari kedua metode
sebelumnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

(Huruf 12 dan Ditebalkan)

Bagian ini memaparkan hasil dari
temuan dan pembahasan tentang
analisis miskonsepsi yang dialami
peserta didik pada materi Sistem
Peredaran Darah Manusia di Sekolah
Dasar. Dalam penelitian ini, temuan
yang diperoleh berupa data mengenai
miskonsepsi peserta didik pada materi
Sistem Peredaran Darah Manusia.
Data yang dihasilkan dalam penelitian
ini di peroleh melalui tes awal dan
wawancara yang dilakukan kepada
partisipan dan kemudian akan
digunakan untuk menjawab

pertanyaan penelitian tentang
miskonsepsi yang dialami peserta
didik pada materi Sistem Peredaran
Darah Manusia. Sebelum melakukan
tes dan wawancara, terlebih dahulu
dilakukan penentuan partisipan yang
akan terlibat dalam penelitianini.
Partisipan yang dipilih adalah peserta
didik kelas VI yang berjumlah 27
peserta didik yang terdiri dari 15
peserta didik perempuan dan 12

peserta didik laki-laki. Tes awal yang

diberikan berupa tes esai tertulis yang
terdiri dari 10 pertanyaan mengenai
konsep Sistem Peredaran Darah
Manusia.

Setelah melakukan penilaian
pada hasil tes peserta didik, langkah
berikutnya adalah mengurutkan hasil
skor  yang diperoleh dengan
mengurutkan dari yang tertinggi
hingga yang terendah. Setelah
mengurutkan skor,
dilakukan

tersebut menjadi 3 kategori yaitu

selanjutnya

pengkasifikasian  skor

kategori rendah, sedang dan tinggi.
Dari ketiga kategori tersebut, masing-
masing diambil 5 orang, sehingga
jumlah partisipan yang diambil ada 15
dari 27 peserta didik yang mengikuti
tes awal

Berdasarkan hasil analisis
berdasarkan = wawancara, dapat
disimpulkan bahwa dari 10
pertanyaan yang diajukan dalam
wawancara, terdapat 3 pertanyaan
yang peserta didiknya memiliki
Tingkat pemahaman benar
(memahami), 2 pertanyaan yang
peserta didiknya memiliki tingkat
pemahaman  miskonsepsi  paling
banyak dan 5 pertanyaan yang
peserta didiknya memiliki pemahaman
yang salah (tidak memahami). Berikut

disajikan tabel presentase partisipan
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yang mengalami miskonsepsi pada

setiap kategori:

Tabel 4.36
Presentase Mikonsepsi
Proses Peredaran Darah

Besar dan Kecil

Miko Kategori
nsep Partisipan
Si
Ciri- _
o Tid
Cini
Pa | Misko | ak
Pem
ha | nseps | Pa
buluh
m i ha
Dara
m
h
Arteri
Ciri-
Ciri
Pem
buluh | 1 6 8
Dara
h
Arteri
Pres | 6,6
53
entas | 6 40%
%
e %
Miko Kategori
nsep Partisipan
Si . Tid
Pa | Misko
Pere ak
ha | nseps
dara _ Pa
m [
n ha

Dara m
h
Besa
r dan
Pere
dara
n
Dara
h

Kecil

Pere
dara
n
dara
h
besar
dan

kecil

Pres
entas | 0% | 40%
e

60
%

* Partisipan berjumlah 15 orang

Berdasarkan hasil yang
temuan dalam penelitian ini, dapat
dilihat bahwa miskonsepsi yang
dialami oleh peserta didik pada materi
sistem peredaran darah manusia
masuk kategori sedang, yaitu sebesar
40% pada konsep ciri-ciri pembuluh
darah arteri dan sebanyak 40% pada
konsep peredaran darah kecil dan
peredaran darah besar. Hal tersebut
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seharusnya tidak terjadi, anak pada
usia 11-12 tahun sudah memasuki
tahap operasional konkret, dimana
seharusnya peserta didik pada tahap
ini sudah dapat berfikir secara logis,
memiliki kemampuan untuk
mengkasifikasi dengan benar, dan
dapat berfikir mengenai karakteristik
dari sebuah objek. Pada tahap
operasional konkret anak sudah dapat
membentuk suatu konsep dan melihat
hubungan antara satu konsep dengan
konsep lain, selain itu pada usia ini,
anak mulai memiliki kemampuan
berfikir mengenai objek-objek yang
besifat abstrak.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasul penelitian
dan pembahasan mengenai
miskonsepsi materi sistem peredaran
darah manusia pada peserta didik
kelas VI di SD Negeri 2 Linggajaya,
disimpulkan sebagai beirkut:
Miskonsepsi yang terjadi pada peserta
didik kelas VI mengenai materi sistem
peredaran darah manusia tergolong
Peserta  didik

mengalami miskonsepsi pada bagian

sedang. banyak
ciri-ciri pembuluh darah arteri dan
vena dengan presentase sebesar 40
% dan pada bagian proses peredaran
darah besar dan peredaran darah

kecil dengan presentase sebesar

40%. Peserta didik beranggapan
bahwa bagian materi tersebut terlalu
abstrak sehingga peserta didik
kesulitan untuk memahami materi..
Faktor penyebab miskonsepsi pada
peserta didik berasal dari kekeliruan
pemahaman konsep awal vyang
dimiliki oleh peserta didik dan konteks,
materi yang abstrak sehingga peserta
didik semakin kesulitan dalam

memahami materi yang diajarkan.

Upaya yang dapat dilakukan
guru adalah dengan melakukan
identifikasi pemahaman peserta didik
terlebih dahulu menggunakan tes
diagnosis untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman peserta didik,
kemudian dalam proses pengajaran
materi guru dapat menggunakan
bahasa yang mudah dipahami peserta
didik. Guru juga dapat menggunakan
metode dan media yang sekiranya
sesuai dengan gaya belajar peserta
didik.
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